





1.1. Latar Belakang  
Indonesia sebagai negara berkembang terus mengalami perubahan-
perubahan yang menuju pada perkembangan, baik fisik maupun sosialnya. 
Perkembangan suatu wilayah dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik diantaranya 
penggunaan lahan, jalan, sarana sosial, dan ekonomi. Sedangkan faktor-faktor non 
fisik seperti pertumbuhan penduduk, jumlah penduduk, dan kepadatan penduduk. 
Pembangunan disuatu wilayah harus memperhatikan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat, tingkat pendidikan serta faktor lainnya yang dapat 
berpengaruh pesat dalam pembangunan sehingga wilayah tersebut mengalami 
perkembangan dan dapat bersaing dengan wilayah lainnya serta bermanfaat bagi 
semua masyarakat. Berbagai cara telah ditempuh guna meningkatkan taraf hidup 
masyarakat dalam segala hal, diantaranya yaitu dengan perbaikan kualitas sumber 
kependudukan serta perbaikan kelestarian sumber daya alam untuk kelangsungan 
hidup generasi selanjutnya. Oleh karena itu, kita perlu mengkaji kondisi fisik, 
kependudukan, dan sosial ekonomi melalui ilmu tentang geografi.  
Fenomena geosfer merupakan kajian geografi yang terdiri fisik dan sosial. 
Kependudukan, kondisi fisik, dan sosial ekonomi masyarakat merupakan elemen 
penting dalam ilmu geografi karena akan berpengaruh terhadap perkembangan 
wilayah. Suatu wilayah dapat dikatakan berkembang apabila wilayah tersebut 
mengalami peningkatan dalam jumlah penduduk, kondisi fisik dan sosial ekonomi 
yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat sehingga dapat bersaing dengan 
wilayah lainnya. 
Penataan ruang memiliki peran strategis dalam perwujudan konsep 
pembangunan wilayah. Penataan ruang merupakan instrumen yang digunakan 
untuk memahami fenomena sosial-ekonomi, lingkungan, fisik-wilayah dan 
sumber daya buatan, secara komprehensif, sekaligus instrumen untuk mengkaji 
keterkaitan antar fenomena tersebut serta merumuskan tujuan dan strategi 





Dalam paradigma perencanaan wilayah modern perencanaan wilayah 
diartikan sebagai bentuk pengkajian yang sistematis dari aspek fisik, sosial dan 
ekonomi untuk mendukung dan mengarahkan pemanfaatan sumberdaya yang 
terbaik untuk meningkatkan produktifitas dan memenuhi kebutuhan masyarakat 
secara berkelanjutan. Perencanaan wilayah adalah perencanaan penggunaan ruang 
wilayah (termasuk perencanaan pergerakan di dalam ruang wilayah) dan 
perencanaan kegiatan pada ruang wilayah tersebut. Perencanaan penggunaan 
ruang wilayah diatur dalam bentuk perencanaan tata ruang wilayah, sedangkan 
perencanaan kegiatan dalam wilayah diatur dalam perencanaan pembangunan 
wilayah (Tarigan, 2005). 
Perencanaan pengembangan wilayah yang didukung oleh perencanaan tata 
ruang yang akurat, pertumbuhan dan pemerataan dalam bentuk keseimbangan 
pengembangan antara dan intra wilayah serta keberlanjutan pengembangan akan 
mewujudkan pengembangan wilayah yang optimal. Pengembangan wilayah 
merupakan suatu usaha yang dijalankan manusia untuk mengelola proses 
perubahan yang terjadi di dalam daerah perkotaan dan untuk mencapai suatu 
keseimbangan lingkungan yang harmonis. Pertumbuhan dan perkembangan kota 
secara langsung akan menyebabkan terjadinya pemekaran kota yang berdampak 
pada perubahan fungsi lahan di daerah sekitarnya (Yunus, 1987 dalam 
Wisudawan, 2011). 
Untuk upaya mewujudkan pengembangan wilayah yang harmonis, dalam 
arti melaksanakan pengembangan wilayah yang berkesimbangan diharapkan dapat 
menghindari terjdinya berbagai bencana alam dan lingkungan. Terjadinya 
berbagai bencana alam dan lingkungan akan mengganggu terlaksananya 
pembangunan nasional dan daerah, yang berdampak negatif terhadap kestabilan 
dan kehidupan masyarakat dan terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah. Pusat pemerintahan berada di Sukoharjo, sekitar 10 km sebelah selatan 
Kota Surakarta. Batas-batas wilayah Kabupaten Sukoharjo yaitu sebelah Utara 





Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Gunung Kidul, sebelah Barat Kabupaten 
Klaten. 
Tabel 1.1. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2008 dan 2013 
No Kecamatan 







1. Weru 32.792 33.951 66.743 33.248 34.183 67.431    688 
2. Bulu 25.360 26.240 51.600 25.478 26.206 51.684      84 
3. Tawangsari 28.951 29.499 58.450 29.487 30.065 59.552 1.102 
4. Sukoharjo 41.443 42.505 83.948 42.881 43.913 86.794 2.846 
5. Nguter 32.095 32.269 64.364 32.357 32.613 64.970    606 
6. Bendosari 33.101 33.722 66.823 33.934 34.652 68.586 1.763 
7. Polokarto 36.989 37.184 74.173 37.656 37.935 75.591 1.418 
8. Mojolaban 38.993 39.472 78.465 40.687 41.030 81.717 3.252 
9. Grogol 50.948 51.359 102.307 53.998 53.557 107.555 5.248 
10. Baki 26.267 26.070 52.337 27.620 27.146 54.766 2.429 
11. Gatak 23.816 24.242 48.058 25.033 25.314 50.347 2.289 
12. Kartasura 43.537 46.474 90.011 45.780 48.920 94.700 4.689 
Jumlah 414.292 442.987 837.279 428.159 435.534 863.693   26.414 
Sumber : Kabupaten Sukoharjo Dalam Angka Tahun 2008 dan Tahun 2013 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008, Kabupaten 
Sukoharjo mempunyai jumlah penduduk sebanyak 837.279 jiwa yang terdiri dari 
penduduk laki-laki sebesar 414.292 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 
422.987 jiwa. Sedangkan pada Tahun 2013, jumlah penduduk Kabupaten 
Sukoharjo menjadi 863.693 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki sebesar 
428.159 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 435.534 jiwa. Kecamatan yang 
memiliki perubahan jumlah penduduk tertinggi antara Tahun 2008 dan 2013 yaitu 
terdapat pada Kecamatan Grogol sebanyak 5.248 jiwa, sedangkan kecamatan yang 
memiliki perubahan jumlah penduduk terendah antara Tahun 2008 dan 2013 yaitu 
Kecamatan Bulu sebanyak 84 jiwa. 
Perubahan bentuk penggunaan lahan pada dasarnya adalah berubahnya 
bentuk penggunaan lahan dari penggunaan lahan pesawahan menjadi 
permukiman, perusahaan dan penggunaan lainnya. Penggunaan lahan di daerah 





2008 dan 2013 secara umum dibagi menjadi dua yaitu penggunaan lahan 
pertanian dan penggunaan lahan non pertanian. Adapun besarnya penggunaan 
lahan tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  
Tabel 1.2. Perubahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2008 dan 2013 
No Bentuk Penggunaan 
Lahan 

























































































Perkebunan 708 2.77 708 2.74 Tetap 
Lain-lain 2.722 10.65 2.665 10.32 -57 
Jumlah 25.545 100% 25.808 100% 263 
Jumlah 46.666  46.666  






Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa perubahan penggunaan 
lahan terbesar adalah dari lahan sawah menjadi pekarangan/ bangunan. Lahan 
bukan sawah pada Tahun 2008 menempat area seluas 25.545 Ha, sedangkan pada 
Tahun 2013 berkembang menjadi seluas 25.808 Ha yang berarti mengalami 
kenikan sebesar 263 Ha. Terjadinya peningkatan penggunaan lahan yang besar 
pada sektor pekarangan/ bangunan (permukiman, perusahaan dan penggunaan 
lainnya). Berdasarkan data BPS Sukoharjo pada Tahun 2008 sektor pekarangan/ 
bangunan menempat area seluas 16.087 Ha, sedangkan Tahun 2013 pada sektor 
pekarangan/ bangunan berkembang menjadi seluas 16.464 Ha. Hal ini 
menunjukan bahwa Kabupaten Sukoharjo mengalami perubahan yang cukup 
tinggi, terutama kebutuhan akan permukiman dan penggunaan lainnya yang 
berkaitan dengan perkembangan dan pembangunan. 
Dalam perencanaan pembangunan kedudukan wilayah Kabupaten 
Sukoharjo mempunyai peran penting. Wilayah Kabupaten Sukoharjo merupakan 
pusat pelayanan bagi kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan di sekitarnya 
yang berada dalam Wilayah Kabupaten Sukoharjo yang dihubungkan oleh sistem 
jaringan prasarana wilayah yang mengintegrasikan kesatuan wilayah kabupaten.  
Kabupaten Sukoharjo terdiri atas 12 kecamatan. Kecamatan-kecamatan 
tersebut memiliki jumlah penduduk dan penggunaan lahan yang berfariatif dalam 
kurun waktu 5 tahun antara Tahun 2008 dan 2013. Berdasarkan data Bps 
Kabupaten Sukoharjo, jumlah penduduk terendah pada Tahun 2008 yaitu 
Kecamatan Gatak sebesar 48,058 jiwa dan jumlah penduduk tertinggi pada Tahun 
2008 yaitu Kecamatan Grogol sebesar 102,307 jiwa. Sedangkan pada Tahun 2013 
jumlah penduduk terendah yaitu Kecamatan Gatak sebesar 50,347 jiwa dan 
penduduk tertinggi Kecamatan Grogol sebesar 107,555 jiwa. Selain kesenjangan 
dalam jumlah penduduk, dapat dilihat juga dari perkembangan penggunaan lahan. 
Jumlah luas wilayah terkecil yaitu Kecamatan Gatak seluas 1,947 Ha, pada Tahun 
2008 penggunaan lahan di Kecamatan Gatak sebesar 1,266 Ha lahan sawah, dan 
681 Ha bukan lahan sawah, sedangkan Tahun 2013 penggunaan lahan di 
Kecamatan Gatak sebesar 1,251 Ha lahan sawah, dan 696 Ha bukan lahan sawah. 





Ha, pada Tahun 2008 penggunaan lahan di Kecamatan Polokarto sebesar 2,576 
Ha lahan sawah, dan 3,642 Ha bukan lahan sawah, Sedangkan Tahun 2013 
penggunaan lahan di Kecamatan Polokarto sebesar 2,453 Ha lahan sawah, dan 
3,765 Ha bukan lahan sawah. Kesenjangan jumlah penduduk dan penggunaan 
lahan pada kecamatan-kecamatan di Kabupaten Sukoharjo sangat berpengaruh 
pada perkembangan wilayah. Kabupaten yang tinggi menyebabkan tekanan yang 
besar dari penduduk terhadap lahan yang ada. Perkembangan wilayah kabupaten 
ini akan mempengaruhi adanya perubahan-perubahan dalam berbagai aspek 
kependudukan, sosial dan ekonomi pada suatu wilayah tersebut. Berdasarkan 
uraian diatas, maka penulis akan mengangkat penelitian tentang perkembangan 
wilayah kabupaten di kabupaten Sukoharjo dengan judul : “PERKEMBANGAN 
WILAYAH KABUPATEN SUKOHARJO ANTARA TAHUN 2008 DAN 
2013”. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana variasi keruangan tingkat perkembangan wilayah di Kabupaten 
Sukoharjo antara tahun 2008 dan tahun 2013 ? 
2. Faktor-faktor yang berasosiasi dengan variasi keruangan tingkat perkembangan 
wilayah di Kabupaten Sukoharjo antara tahun 2008 dan tahun 2013 ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui variasi keruangan tingkat perkembangan wilayah antara tahun 
2008 dan 2013 di Kabupaten Sukoharjo. 
2. Menganalisis faktor-faktor yang berasosiasi dengan variasi keruangan tingkat 









1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 
sebagai berikut: 
1. Sebagai syarat untuk melengkapi studi tingkat sarjana di Fakultas Geografi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi kebijaksanaan pembangunan suatu 
Kabupaten di daerah penelitian. 
3. Sebagai sumber refrensi untuk penelitian selanjutnya. 
1.5. Telaah Pustaka 
1.5.1. Ilmu Geografi 
Geografi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan 
gejala-gejala muka bumi dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di muka bumi yang 
fisik maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta permasalahannya melalui 
pendekatan keruangan, ekologi dan regional untuk kepentingan program, proses 
dan keberhasilan pembangunan (Bintarto dan Surastopo, 1979). 
Terdapat tiga pendekatan dalam ilmu geografi yakni pendekatan 
keruangan (spatial approach), pendekatan ekologis (ecological approach), dan 
pendekatan kompleks wilayah (regional complex approach).  
Pendekatan keruangan (spatial approach) merupakan suatu metode 
analisis yang menekankan pada eksistensi ruang (space) sebagai wadah untuk 
mengakomodasi kegiatan manusia dalam menjelaskan fenomena geosfer. Oleh 
karena obyek studi geografi adalah geosheric phenomena maka segala sesuatu 
terkait dengan obyek dalam ruang dapat disoroti dari berbagai matra antara lain 
(1) pola (pattern); (2) struktur (structure); (3) proses (process); (4) interaksi 
(interaction); (5) organisasi dalam sistem keruangan (organisation within the 
spatial system); (6) asosiasi (association); (7) tendensi atau kecendrungan 
(tendency or trends); (8) pembandingan (comparation) dan (9) sinergisme 
keruangan (spatial synergism) (Yunus, 2010).  
Pendekatan ekologis (ecological approach) mengacu pada kajian ekologi 
untuk itu perlu dipaham terlebih dahulu mengenai makna ekologi itu sendiri. 





ekologi adalah ilmu yang mempelajari tentang keterkaitan antara organisme 
dengan lingkungannya. Geografi dan ekologi merupakan dua ilmu yang berbeda 
satu sama lain. Geografi berkenaan dengan interelasi kehidupan manusia dengan 
faktor fisik dan yang membentuk sistem keruangan yang menghubungkan suatu 
region dengan region lainnya. Sedangkan ekologi, khususnya ekologi manusia 
dengan berkenaan dengan interelasi antara manusia dengan lingkungannya yang 
membentuk suatu sistem ekologi atau ekosistem (Sumarmi, 2012). Dengan 
demikian interrelasi antara manusia dan atau kegiatannya dengan lingkungannya 
akan menjadi tekanan analisis dalam pendekatan ekologi yang di kembangkan 
dalam disiplin geografi. 
Pendekatan kompleks wilayah (regional complex approach) merupakan 
kombinasi pendekatan keruangan dan pendekatan ekologi. Pada analisis kompleks 
wilayah seperti ini wilayah-wilayah tertentu didekati atau dihampiri dengan areal 
differentiation, yaitu suatu anggapan bahwa interaksi antar-wilayah akan 
berkembang karena pada hakikatnya suatu wilayah berbeda dengan wilayah yang 
lain, oleh karena itu terdapat permintaan dan penawaran antar wilayah tersebut. 
pada analisis sedemikian diperhatikan pula mengenai persebaran fenomena 
tertentu (analisis keruangan) dan interaksi antara variabel manusia dan 
lingkungannya untuk kemudian dipelajari kaitannya (analisis ekologi). Dalam 
kaitannya dengan kompleks wilayah, ramalan wilayah dan perencanan wilayah 
merupakan aspek-aspek yang menjadi perhatian dalam analisis tersebut 
(Sumarmi, 2012:14). Saat ini semakin dapat dirasakan bahwa perkembangan 
suatu daerah tertentu tidak dapat dilepaskan dari pengaruh daerah-daerah 
sekitarnya mulai dari daerah tetangga sampai daerah yang lebih jauh jaraknya 
bahkan pengaruhnya dari bagian bumi lainnya. Oleh karena itu, wilayah sebagai 
sistem spasial dalam lingkup kegiatan pengembangan wilayah merupakan 
subsistem spasial dalam lingkup yang lebih luas. 
Menurut Bintarto (1983), analisis keruangan merupakan salah satu ciri 
geografi dan berhubungan dengan unsur-unsur berikut : 





2. Situs dan situasi yang didalamnya banyak berhubungan dengan fungsi atau 
wilayah. 
3. Aksesibilitas yang erat kaitannya dengan topografi yang dimiliki oleh suatu 
tertentu termasuk penduduk yang bermukim didalamnya, suatu daerah yang 
memiliki tingkat aksesibilitas yang tinggi cenderung memiliki tingkat 
kemajuan yang lebih baik di banding desa yang memiliki aksesibilitas yang 
rendah. 
4. Keterkaitan atau konektifitas yang besar kecilnya banyak menentukan 
hubungan fungsional antara beberapa tempat. 
5. Pola yaitu perulangan fenomena tertentu dalam lingkup geosfer. 
1.5.2. Perkembangan Wilayah 
Ilmu wilayah adalah suatu ilmu yang mempelajari wilayah, terutama 
sebagai suatu sistem, khususnya yang menyangkut hubungan interaksi dan 
interdependensi antara subsistem utama ekosistem dengan subsistem utama sosial 
sistem, serta kaitannya dengan wilayah-wilayah lainnya dalam bentuk suatu 
kesatuan wilayah guna pengembangan, termasuk penjagaan kelestarian wilayah 
tersebut (Sutami, 1977) 
Pembangunan atau pengembangan merupakan upaya yang sistematik dan 
berkesinambungan untuk menciptakan keadaan yang dapat menyediakan berbagai 
alternatif yang sah bagi pencapaian aspirasi setiap warga yang paling humanistik 
(Rustiadi, dkk, 2011). 
Menurut Mulyanto (2008), Pengembangan wilayah adalah seluruh 
tindakan yang dilakukan dalam rangka memanfaatkan potensi-potensi wilayah 
yang ada untuk mendapatkan kondisi-kondisi dan tatanan kehidupan yang lebih 
baik bagi kepentingan masyarakatnya dan dalam skala nasional. 
Menurut Sugandhy (1984), Perkembangan wilayah merupakan suatu 
wilayah (secara struktur sosial dan ekonominya) akan ditentukan oleh potensi 
sumberdaya alam (terutama kawasan budaya), potensi sumber dayaa manusia 
(terutama kualitas) dan aspek kelembagaannya (terutama menyangkut kesiapan 





Hariri Hadi (1974, dalam Hari Sabari Yunus, 2000) menyatakan bahwa 
secara garis besar metode perwilayahan dapat digolongkan ke dalam dua 
golongan besar, yaitu : 
1. Pemerataan wilayah, yaitu suatu usaha untuk membagi-bagi permukaan bumi 
menjadi beberapa bagian dengan cara mengubah atau menghilangkan faktor-
faktor tertentu dalam populasi yang dianggap kurang penting dengan maksud 
menonjolkan karakter-karakter tertentu. 
2. Klasifikasi wilayah, yaitu usaha untuk mengadakan penggolongan wilayah 
secara sistematis kedalam bagian-bagian tertentu. Penggolongan yang 
dimaksud harus memperhatikan keseragaman sifat dan memperhatikan 
individu. Usaha untuk mengubah data seperti yang terjadi dalam proses 
pemerataan wilayah tidak terdapat dalam klasifikasi wilayah. 
Untuk memahami wilayah baik berpotensi, permasalahan, prospek dan 
kecenderungan perkembangan maupun berbagai kemungkinan yang dapat terjadi, 
maka dapat dilakukan melalui berbagai segi atau berbagai kepentingan. Secara 
umum untuk kepentingan tersebut diperlukan pemahaman yang cukup memadai 
terhadap konsepsi wilayah dan pewillayahan, pemahaman terhadap variabel-
variabel yang diperlukan, kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan 
model-model serta penguasaan analisis wilayah baik secara kualitatif maupun 
secara kuantitatif (Yunus, 1991 dalam Suwarno, 2012).     
Perencanaan wilayah harus memperhatikan permasalahan yang timbul 
dimana perencanaan wilayah terbagi menjadi tiga, yaitu : 
1. Perencanaan wilayah yang memusatkan perhatiannya kepada masalah kota 
yang bersifat sosial. titik perhatiannya ditunjukan kepada kota besar dah 
wilayah sekelilingnya yang disebut buriloka (hinterland) yang menujang kota 
dalam perencanaan kota dan wilayah. 
2. Perencanaan wilayah yang memusatkan perhatiannya kepada wilayah yang 
penduduknya banyak menganggur dan stagnasi industri yang ditekankan pada 
pengembangan industri. 
3. Perencanaan wilayah yang memperhatikan wilayah pedesaan dengan 





dan wilayah) untuk memperkecil perbedaan kemakmuran antara pedesaan dan 
perkotaan (Jayadinata, 1999).  
Menurut Yunus (2005), dampak perkembangan kota dapat berlangsung 
dalam dua arah yaitu perkembangan Spasial Sentrifulgal Konsentris dan 
perkembangan Spasial Sentripetal. Perkembangan perkotaan yang terjadi di sisi 
luar daerah perkotaan yang telah terbangun dan menyatu dengannya secara 
kompak. Perkembangan sentrifugal akan mempengaruhi daerah pinggiran kota 
yang berkaitan dengan kehidupan sosial, ekonomi, budaya, lingkungan fisik dan 
spasial itu sendiri. Perkembangan spasial sentripetal adalah suatu proses 
penambahan bangunan-bangunan kekotaan yang terjadi dibagian dalam kota. 
Proses ini terjadi pada lahan-lahan yang masih kosong di bagian dalam kota baik 
berupa lahan yang terletak di antara bangunan-bangunan yang sudah ada maupun 
pada lahan terbuka lainnya. 
Pengunaan lahan merupakan sebuah hasil interaksi antara aktivitas 
manusia terhadap suatu bidang lahan, dimana aktivitas tersebut digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia baik langsung maupun tidak langsung (Dulbahri, 
1986). Pengunaan lahan mempunyai sifat yang dinamis terkait dengan aktivitas 
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengambilan kebijakan yang tepat 
dalam penggunaan lahan sangan penting dilakukan untuk mencapai visi 
pembangunan kota yang saat ini dikenal sebagai “sustainable city”. 
Menurut Ritohardoyo (2009), penggunaan lahan dapat didefinisikan ke 
dalam beberapa pengertian, yaitu : 
1. Penggunaan lahan merupakan suatu bentuk kegiatan usaha atau pemanfaatan 
lahan. 
2. Penggunaan lahan merupakan usaha manusia untuk memanfaatkan lingkungan 
alamnya guna memenihi kebutuhan-kebutuhan tertentu dalam kehidupan dan 
keberhasilannya. 
3. Penggunaan lahan merupakan interaksi manusia dengan lingkungannya, 
dimana fokus lingkungan adalah lahan, sedangkan sikap dan tanggapan 





aktivitasnya, sehingga akan meninggalkan bekas di atas lahan sebagai bentuk 
penggunaan lahan.  
Menurut (Dennis A.Rondinelli, 1985 dalam Metana, 2011), indeks tingkat 
perkembangan wilayah dapat dilihat secara sederhana dalam tiga indikator, yaitu: 
1. Karakteristik sosial ekonomi dan demografi dapat diukur melalui pendapatan 
perkapita, kebutuhan fisik air minum, produk domestik regional bruto, 
investasi jumlah penduduk, pertumbuhan penduduk, jumlah usia harapan 
hidup, tingkat kematian bayi per 1000 penduduk, jumlah fasilitas kesehatan, 
2. Kontribusi industri dan produksi pertanian dapat diukur melalui prsentase 
penyerapan tenaga kerja jumlah perusahaan komersial, dan luas lahan sawah, 
luas lahan pertanian untuk hidup layak, dan 
3. Aksesibilitas diukur melalui kualitas jalan, kepadatan lahan, tipe jalan, dan 
panjang jalan. 
Tiga indikator indeks tingkat perkembangan wilayah tersebut dapat 
dihitung menggunakan rumus-rumus sebagai berikut: 
1. Karakter sosial ekonomi dan demografi yang dapat diukur melalui; 
a) Pendapatan perkapita 
Pendapatan perkapita atas harga berlaku berguna untuk 
menunjukan nilai pendapatan per kapita atau satu orang penduduk. 
Sedangkan pendapatan per kapita atas harga konstan berguna untuk 
mengetahui pertumbuhan nyata ekonomi perkapita penduduk suatu daerah. 
PDRB per kapita dihitung berdasarkan pendapatan regional netto atas 
dasar biaya faktor dibagi dengan jumlah penduduk regional pertengahan 
tahun.  
Pendapatan perkapita 
    
                          
 
 
b)  Produk domestik regional bruto 
Pada bidang pembangunan ekonomi, salah satu indikator penting 
untuk mengetahui kondisi perekonomian secara makro adalah data produk 





1. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan 
setiap sektor ekonomi, mencakup sektor pertanian; pertambangan dan 
penggalian; industri pengolahan; listrik, gas, dan air bersih; kontruksi; 
perdagangan, restoran dan hotel; pengangkutan dan komunikasi; 
lembaga keuangan; dan jasa-jasa lainnya; 
2. Untuk mengetahui struktur perekonomian; 
3. Untuk mengetahui besarnya PDRB perkapita penduduk sebagai salah 
satu indikator tingkat kemakmuran/kesejahteraan; dan 
4. Untuk mengetahui tingkat inflasi/ deflasi, berdasarkan pertumbuhan/ 
perubahan harga produsen. 
Rumus Menghitung Pertumbuhan PDRB: 
 Pertumbuhan PDRB 
     (   )      ( )
    
 X 100% 
Dimana : 
t+1  = tahun pengamatan PDRB. 
t  = tahun pengamatan PDRB sebelumnya. 
 
c)  Pertumbuhan penduduk 
Pertumbuhan penduduk eksponensial adalah pertumbuhan 
penduduk yang berlangsung terus-menerus (continous). Ukuran penduduk 
secara eksponensial ini lebih tepat, meningkat bahwa dalam kenyataannya 
pertumbuhan penduduk berlangsung terus-menerus.  





Pt = Jumlah penduduk pada tahun t 
Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar 





r =  laju pertumbuhan penduduk 
e = bilangan eksponensial  yang besarnya 2,718281828 
Jika nilai r > 0, artinya terjadi pertumbuhan penduduk yang positif atau 
terjadi penambahan jumlah penduduk dari tahun sebelumnya. Jika r < 0, 
artinya pertumbuhan penduduk negatif atau terjadi pengurangan jumlah 
penduduk dari tahun sebelumnya. Jika r = 0, artinya tidak terjadi 
perubahan jumlah penduduk dari tahun sebelumnya. 
 
d) Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk (KP) adalah jumlah penduduk per satuan unit 
wilayah, atau dapat ditulis dengan rumus: 
Kepadatan Penduduk = 
               
            (      )
 
 
e) Tingkat kematian bayi per 1000 penduduk 
Tingkat kematian bayi per 1000 penduduk didefinisikan sebagai 
jumlah kematian bayi berumur 0 - <1 tahun selama satu tahun tertentu per 
1000 anak umur yang sama pada pertengahan tahun. Angka ini sangat 
sensitif terhadap perubahan tingkat kesehatan dan kesejahteraan. 
     
  
 
 × K 
 Dimana : 
 Do  = jumlah kematian bayi pada tahun tertentu 
 B  = jumlah lahir hidup pada tahun tertentu 
 K  = bilangan konstan =1000 
f) Rasio fasilitas kesehatan 
Fasilitas kesehatan terdiri dari ketersediaan sarana dan prasarana 
kesehatan diantaranya puskesmas, poloklinik, puskesmas desa/pembantu. 
Untuk mengetahui jumlah fasilitas kesehatan tersebut dengan menghitung 






 Rasio ketersediaan jumlah puskesmas =  
                
               
 x 1000 
 Rasio ketersediaan jumlah 
Puskesmas Pembantu           =  
                         
               
 x 1000 
 
 Rasio ketersediaan jumlah apotek =  
             
               
 x 1000 
 
2. Kontribusi industri dan produksi pertanian 
Kontribusi produksi pertanian dilihat dari variabel luas lahan sawah 
Persentase jumlah penduduk yang memiliki lahan sawah adalah 
perbandingan jumlah penduduk yang memiliki lahan sawah terhadap jumlah 
penduduk dikali 100. 
 
Luas lahan sawah :  
                            
               
 x 100 
 
3. Aksesibilitas 
Aksesibilitas dilihat dari indikasi variabel kerapatan jaringan jalan 
Kerapatan jaringan jalan :  
              (  )
                      (   )
 
Indikator perkembangan wilayah tersebut digunakan untuk mengetahui 
tingkat perkembangan suatu wilayah setelah itu dibandingkan dengan indikator 
perkembangan wilayah pada waktu yang berbeda agar dapat diketahui apakah ada 
perubahan atau tidak. 
1.6. Penelitian Sebelumnya 
Sari Metana Hepta (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Perkembangan Wilayah Kecamatan Kartasura Antara Tahun 2004 dan 2009”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat perkembangan Kecamatan 
Kartasura antara tahun 2004 dan 2009 dan faktor-faktor yang mempengaruhi 





digunakan adalah analisis data sekunder meliputi data sosial ekonomi dan 
demografi, data kontribusi industri dan pertanian, dan transportasi. Jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder dari instansi terkait. Hasil penelitian tersebut 
yaitu tingkat perkembangan kecamatan kartasura antara tahun 2004 dan 2009 
dibagi menjadi 3 (tiga) tingkatan, yaitu tingkat perkembangan rendah, sedang dan 
tinggi. Desa yang termasuk dalam klasifikasi rendah yaitu kertonatan, sedangkan 
desa/kelurahan yang termasuk dalam klas sedang yaitu makamhaji, pabelan, 
kartasura, dan gonilan. Tinggi yaitu ngamplak, gumpang, ngadirejo, pucangan, 
wirogunan, dan singopuran. 
Wisnu Wardana Yuris Wisudawan (2011) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Perkembangan Wilayah Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Boyolali Tahun 2004 dan 2008”. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
: pertama, Mengetahui perkembangan fisik keruangan di kecamatan Ngemplak 
tahun 2004 dan 2008, kedua, Mengetahui variasi perkembangan wilayah yaitu 
perkembangan kependudukan, perkembangan fisik wilayah, dan perkembangan 
sosial ekonomi di kecamatan Ngamplak tahun 2004 dan 2008. Metode penelitian 
ini yang digunakan adalah analisis data sekunder. Hasil penelitian ini yaitu 
perubahan pertumbuhan penduduk tertinggi terdapat di desa Manggung dan desa 
Sawahan sebesar 1,3%. Sedangkan tingkat pertumbuhan penduduk terendah 
terdapat di desa Gagaksipat, Kismoyoso, Ngesrep dan Sindon sebesar 0,46%. 
Kepadatan penduduk antara tahun 2004 dan 2008 mengalami peningkatan sebesar 
84 jiwa/km . Perubahan penggunaan lahan terbesar terdiri di desa Gagaksipat 
sebesar 21,37% dan terendah di desa Kismoyoso sebesar 2,29%. Perkembangan 
sarana pendidikan SD tahun 2004 dan 2008 bertambah empat buah, sedangkan 
untuk sarana gedung SLTP dan SLTA meningkat sebanyak masing-masing satu 
buah gedung. Sarana kesehatan posyandu dalam kurun waktu antara tahun 2004 
dan 2008 meningkat sebesar 20 buah, praktek dokter meningkat sebesar 10 buah, 








Tabel 1.3. Penelitian Sebelumnya 
Peneliti Metana Hepta Sari 
(2011) 
Wisnu Wardana Yuris 
Wisudawan (2011) 
Andi Rizki Setiawan 
(2015) 
Judul Analisis Perkembangan 
Wilayah Kecamatan 
Kartasura Antara Tahun 








Sukoharjo Tahun 2008 
Dan 2013 
Tujuan 1. Mengetahui tingkat 
perkembangan 
Kecamatan Kartasura 
antara tahun 2004 dan 
2009. 







keruangan di kecamatan 
Ngemplak tahun 2004 
dan 2008. 







ekonomi di kecamatan 
Ngamplak tahun 2004 
dan 2008. 
1. Mengetahui variasi 
keruangan tingkat 
perkembangan 
wilayah antara tahun 








wilayah di Kabupaten 
Sukoharjo pada tahun 
2008 dan tahun 2013. 
Metode Metode penelitian 
analisis data sekunder 
Analisis data sekunder Metode penelitian yang 
digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 
analisis data sekunder, 
yaitu mengolah data 
yang telah tersedia. 
Hasil Tingkat perkembangan 
kecamatan kartasura 
antara tahun 2004 dan 
2009 dibagi menjadi 3 
(tiga) tingkatan, yaitu 
tingkat perkembangan 
rendah, sedang dan 
tinggi.  
Kepadatan penduduk 
antara kurun waktu 2004 
dan 2008 mengalami 
peingkatan sebesar 84 
jiwa/km. Tingkat 
pertumbuhan penduduk 
terendah terdapat di desa 
Gagaksipat, Kismayoso, 
Ngasrep dan Sindon. 
Tingkat perkembangan 
wilayah dibagi menjadi 
tiga tingkatan yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. 
 






1.7. Kerangka Penelitian 
Perkembangan suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu dapat diamati 
dari berbagai aspek, seperti perkembangan penduduk, perkembangan 
pembangunan sarana sosial yang ada dan perkembangan ekonomi. Pertumbuhan 
penduduk yang semakin meningkat dan perubahan bentuk penggunaan lahan 
meningkat, maka cenderung perkembangan wilayah akan meningkat. 
Dalam penelitian ini, Kabupaten Sukoharjo perkembangannya dilihat dari 
sudut pandang perkembangan demografi penduduknya, sosial dan ekonominya 
selama kurun waktu 5 tahun antara Tahun 2008 dan Tahun 2013. 
Kabupaten Sukoharjo merupakan suatu lokasi yang dimana suatu 
wilayahnya memiliki dimensi spasial yang didalamnya bermukim penduduk 
dengan segala karakteristik dan aktivitas yang beragam. Seiring dengan perubahan 
waktu, maka perubahan yang terjadi dapat menuju ke arah positif maupun negatif. 
Oleh karena itu, perubahan diamati dengan cara membandingkan data-data 
statistik pada Tahun 2008 dan Tahun 2013.  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Pendekatan analisis kompleksitas wilayah (regional complex approach) 
merupakan kombinasi pendekatan keruangan dan pendekatan ekologi. Pada 
pendekatan analisis kompleksitas wilayah dalam penelitian ini dilihat 
komposisi perkembangan dan sebaran dari tiap perkembangan. 
2. Pendekatan analisis ekologis (ecological approach) mengacu pada kajian 
ekologi untuk itu perlu dipaham terlebih dahulu mengenai makna ekologi itu 
sendiri. Pada pendekatan analisis ekologis dalam penelitian ini apakah ada 
hubungannya dengan aksesibilitas dan pola perkembangan berdasarkan 
fisiografi dan ekologi. 
Dari kedua analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui variasi keruangan 
tingkat perkembangan wilayah antara Tahun 2008 dan 2013 di Kabupaten 
Sukoharjo dan menganalisis faktor-faktor yang berasosiasi dengan variasi 
keruangan tingkat perkembangan wilayah di Kabupaten Sukoharjo pada Tahun 


































Sumber : Penulis, 2015 




Perkembangan Wilayah Kabupaten 
Sukoharjo Pada Tahun 2008 dan 2013 
Variasi Keruangan 
Asosiasi keruangan tingkat Perkembangan Wilayah 





Indeks tingkat perkembangan wilayah 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 
1. Indikator Sosial Ekonomi dan 
Demografi 
 Pendapatan perkapita 
 PDRB 
 Pertumbuhan penduduk 
 Jumlah dan Kepadatan 
Penduduk 
 Tingkat kematian bayi per 
1000 penduduk 
 Jumlah sarana kesehatan 
 Jumlah sarana Pendidikan 
 Jumlah sarana ekonomi 
2. Indikator Kontribusi Industri 
dan Produksi Pertanian 
 Luas lahan sawah 
 Perubahan penggunaan lahan 
3. Indikator Aksesibilitas 
Kerapatan jaringan jalan 
 
Indeks tingkat perkembangan wilayah 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2013 
1. Indikator Sosial Ekonomi dan 
Demografi 
 Pendapatan perkapita 
 PDRB 
 Pertumbuhan penduduk 
 Jumlah dan Kepadatan 
Penduduk 
 Tingkat kematian bayi per 
1000 penduduk 
 Jumlah sarana kesehatan 
 Jumlah sarana pendidikan 
 Jumlah sarana ekonomi 
2. Indikator Kontribusi Industri 
dan Produksi Pertanian 
 Luas lahan sawah 
 Perubahan penggunaan lahan 
3. Indikator Aksesibilitas 






1.8. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis data sekunder, yaitu mengolah data Tahun 2008 dan Tahun 2013 yang 
telah ada. Langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu: 
1.8.1. Penentuan Daerah Penelitian  
Daerah penelitian adalah Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa 
Tengah. Unit analisisnya adalah kecamatan yang termasuk dalam wilayah 
kajian Kabupaten Sukoharjo, yakni meliputi: 
1. Kecamatan Weru 
2. Kecamatan Bulu 
3. Kecamatan Tawangsari 
4. Kecamatan Sukoharjo 
5. Kecamatan Nguter 
6. Kecamatan Bendosari 
7. Kecamatan Polokarto 
8. Kecamatan Mojolaban 
9. Kecamatan Grogol 
10. Kecamatan Baki 
11. Kecamatan Gatak 
12. Kecamatan Kartasura 
Untuk mendasari pemilihan lokasi Kabupaten Sukoharjo sebagai 
lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:  
a) Perkembangan wilayah kecamatan-kecamatan di Kabupaten Sukoharjo 
menarik untuk dikaji karena sebagian penggunaan lahan tanah sawah 
menjadi penggunaan lahan tanah kering, meliputi : permukiman, dan 
pembangunan. 
b) Kabupaten Sukoharjo merupakan wilayah yang terdapat banyak 
perkembangan kegitan sosial ekonomi sehingga terjadi perubahan 







1.8.2. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari beberapa instansi-instansi terkait, seperti : Badan Pusat 
Statistik, Bappeda, Dinas Kesehatan maupun instansi kecamatan. 
Data-data tersebut meliputi karakteristik fisik dan non fisik 
Kabupaten Sukoharjo selama kurun waktu 5 tahun, antara Tahun 2008 dan 
Tahun 2013. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.4. Jenis Data dan Sumber Data Penelitian 
No Jenis Data Sumber Data 
1. Lokasi penelitian meliputi : letak, luas 
wilayah, dan batas 
Kabupaten Sukoharjo dalam 
angka 
2. Kondisi fisik wilayah meliputi : 
Fisiografi, iklim, tanah, air, topografi 
dan penggunaan lahan 
BPS, BAPPEDA dan BPN 
3. Kondisi sosial penduduk meliputi : 
jumlah, kepadatan, dan persebaran 
penduduk. 
Kabupaten dalam angka 
Kabupaten Sukoharjo tahun 
2008 dan tahun 2013 
4. Jumlah sarana fasilitas kesehatan Kabupaten dalam angka 
Kabupaten Sukoharjo tahun 
2008 dan tahun 2013 
5. Tingkat kematian bayi per 1000 
penduduk 
Dinas Kesehatan Sukoharjo 
5. Peta Administrasi Kabupaten Sukoharjo BAPPEDA dan Peta RBI 
Jateng DIY 2004 














1.8.3. Variabel Penelitian 
Adapun variabel perkembangan wilayah yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1.5. Indikator Perkembangan Wilayah 
Indikator Variabel Asumsi 
Sosial Ekonomi dan 
Demografi 
 Pendapatan perkapita 
 PDRB 
 Pertumbuhan penduduk 
 Jumlah dan Kepadatan 
penduduk 
 Tingkat kematian bayi 
per 1000 penduduk 
 Rasio fasilitas 
kesehatan 
 Jumlah sarana 
pendidikan 
 Jumlah sarana ekonomi 
 Semakin tinggi pendapatan perkapita 
maka semakin berkembang suatu 
wilayah 
 Semakin tinggi PDRB maka semakin 
berkembang suatu wilayah 
 Semakin tinggi persentase pertumbuhan 
penduduk maka semakin berkembang 
suatu wilayah 
 Semakin tinggi jumlah dan kepadatan 
penduduk maka semakin berkembang 
suatu wilayah  
 Semakin rendah tingkat kematian bayi 
per 1000 penduduk  maka semakin 
berkembang suatu wilayah 
 Semakin tinggi jumlah fasilitas kesehatan 
maka semakin berkembang suatu 
wilayah 
 Semakin tinggi jumlah sarana pendidikan 
maka semakin berkembang suatu 
wilayah 
 Semakin tinggi jumlah sarana ekonomi 
maka semakin berkembang suatu 
wilayah 
Kontribusi Industri dan 
Produksi pertanian 
 Luas lahan sawah 
 Perubahan Penggunaan 
Lahan 
 Semakin rendah luas lahan sawah maka 
perkembangan semakin meningkat 
 Semakin tinggi perubahan penggunaan 
lahan tanah sawah menjadi tanah bukan 
sawah maka semakin berkembang suatu 
wilayah 
Aksesibilitas  Kerapatan jaringan 
jalan 
 Semakin tinggi kerapatan jaringan jalan 
maka perkembangan semakin meningkat  







1.8.4. Analisis data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan unit analisis terkecil wilayah Kecamatan. 
Analisis deskriptif kuantitatif merupakan suatu metode analisis yang 
bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau suatu fenomena 
dengan mendasarkan pada data yang bersifat kuantitatif atau berupa 
angka-angka yang telah dihitung/diukur (Arikunto, 1993 dalam Wisnu, 
2011). Analisis deskriptif berfungsi untuk menjelaskan fenomena dan 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian dan memperkuat analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui dan 
menjelaskan kriteria perkembangan wilayah dalam penelitian ini yaitu 
dengan cara membuat tingkatan skor untuk setiap indeks perkembangan 
wilayah. Pembuatan klas dengan kategorisasi jumlah klas yang ditentukan 
sangat tergantung dari tingkat ketelitian yang diinginkan  berdasarkan 
asumsi penelitian yang digunakan, dalam hal ini adalah chorologi. 
Perbedaan perkembangan wilayah pada setiap kecamatan di daerah 
penelitian dapat diketahui dengan melakukan klasifikasi dan skoring 
variabel untuk setiap wilayah kecamatan, penjumlahan skor, klasifikasi 
dan pembuatan rengking skor untuk menentukan tingkat perkembangan 
wilayah rendah, sedang, dan tinggi untuk setiap kecamatan yang ada pada 
wilayah penelitian. 
Teknik Skoring Tingkat Perkembangan Wilayah 
1. Indeks Sosial Ekonomi dan Demografi 
a. Pendapatan Perkapita 
Tabel 1.6. Klasifikasi Tingkat Perubahan PDRB Perkapita Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi Tingkat PDRB Perkapita Skor Bobot Nilai (Skor X Bobot) 
Rendah 2.299.213,29         5.850.410,71 1 1 1 
Sedang 5.850.410,72       9.401.608,13 2 1 2 
Tinggi 9.401.608,14        12.952.805,55 3 1 3 






Tabel 1.7. Klasifikasi Tingkat Perubahan PDRB Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi Tingkat PDRB Skor Bobot Nilai (Skor X Bobot) 
Rendah 113.835,16        572.449,30 1 1 1 
Sedang 572.449,31       1.031.063,44 2 1 2 
Tinggi 1.031.063,45       1.489.677,60 3 1 3 
Sumber : Hasil perhitungan 
c. Pertumbuhan Penduduk 
Tabel 1.8. Klasifikasi Tingkat Perubahan Pertumbuhan Penduduk 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi Pertumbuhan penduduk Skor Bobot Nilai (Skor X Bobot) 
Rendah 0,20033       0,20369 1 1 1 
Sedang 0,20370       0,20705 2 1 2 
Tinggi 0,20706       0,21042 3 1 3 
Sumber : Hasil perhitungan 
d. Jumlah Penduduk 
Tabel 1.9. Klasifikasi Tingkat Perubahan Jumlah Penduduk Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi Jumlah penduduk Skor Bobot Nilai (Skor X Bobot) 
Rendah 84       1805 1 1 1 
Sedang 1806       3526 2 1 2 
Tinggi 3527       5248 3 1 3 
Sumber : Hasil perhitungan 
e. Kepadatan Penduduk 
Tabel 1.10. Klasifikasi Tingkat Perubahan  Kepadatan Penduduk Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi Kepadatan penduduk Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah 2       83 1 1 1 
Sedang 84       164 2 1 2 
Tinggi 165       244 3 1 3 






f. Tingkat Kematian Bayi Per 1000 Penduduk 
Tabel 1.11. Klasifikasi Tingkat Perubahan Kematian Bayi Per 1000 
Penduduk Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi tingkat kematian bayi per 1000  Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah         (-8713)        (-5.059) 3 1 3 
Sedang         (-5.060)        (-1.405) 2 1 2 
Tinggi         (-1.406)         2.250 1 1 1 
Sumber : Hasil perhitungan 
 
g. Rasio ketersediaan jumlah sarana Kesehatan. 
Tabel 1.12. Tingkat Perubahan Ketersediaan Jumlah Sarana  
Kesehatan Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi ketersediaan Puskesmas Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah (-0,021754224)        (-0,014513315) 1 3 3 
Sedang (-0,014513316)        (-0,007272406) 2 3 6 
Tinggi > -0,007272407 3 3 9 
     
Klasifikasi ketersediaan Puskesmas pembantu Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah  (-0,013310118)        (-0,002883383) 1 2 2 
Sedang  (-0,002883384)         0,007543352 2 2 4 
Tinggi  0,007543353        0,017970089 3 2 6 
     
Klasifikasi ketersediaan apotek Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah  (-0,007421444)        0,013653149 1 1 1 
Sedang  0,013653150       0,034727742 2 1 2 
Tinggi  0,034727742       0,055802335 3 1 3 













h. Jumlah sarana pendidikan.  
Tabel 1.13. Tingkat Perubahan Jumlah Sarana Pendidikan  
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi jumlah sarana pendidikan SMA Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah                         0        1 1 3 3 
Sedang >1       2 2 3 6 
Tinggi >2       3 3 3 9 
     
Klasifikasi jumlah sarana pendidikan SMP Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah                      (-1)        0 1 2 2 
Sedang  >0       1 2 2 4 
Tinggi  >1       2 3 2 6 
     
Klasifikasi jumlah sarana pendidikan SD Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah                     (-2)       (-1) 1 1 1 
Sedang                   >(-1)        0 2 1 2 
Tinggi                       >0        1 3 1 3 
Sumber : Hasil perhitungan 
 
i. Jumlah sarana perekonomian. 
Tabel 1.14. Tingkat Perubahan Jumlah Sarana Perekonomian  
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi jumlah sarana perekonomian pasar Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah                      (-1)       0 1 3 3 
Sedang >0        1 2 3 6 
Tinggi >1       2 3 3 9 
     
Klasifikasi jumlah sarana perekonomian 
minimarket 
Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah  0       196 1 2 2 
Sedang                   197       392 2 2 4 
Tinggi                   393       589 3 2 6 
     
Klasifikasi jumlah sarana perekonomian toko 
kelontong 
Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah                  (-57)        74 1 1 1 
Sedang                      75        205 2 1 2 
Tinggi                    206        338 3 1 3 






2. Indeks Kontribusi Industri dan Pertanian. 
a. Persentase Penduduk yang Memiliki Lahan Sawah. 
Tabel 1.15. Klasifikasi Perubahan Tingkat Persentase Penduduk yang 
Memiliki Lahan Sawah Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi penduduk memiliki Lahan Sawah Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah (-0.227866543)        (-0.100616667) 3 1 3 
Sedang (-0.100616667)        (0.026633209) 2 1 2 
Tinggi (0.026633209)           0.153883087 1 1 1 
Sumber : Hasil perhitungan 
 
b. Perubahan Penggunaan Lahan. 
Tabel 1.16. Klasifikasi Perubahan Tingkat Penggunaan Lahan  
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 dan 2013 
Klasifikasi perubahan penggunaan lahan Skor Bobot Nilai (Skor x Bobot) 
Rendah              (-123)        (-41) 1 1 1 
Sedang   (-42)        41 2 1 2 
Tinggi       42        123 3 1 3 
Sumber : Hasil perhitungan 
 
3. Aksesibilitas 
Kerapatan Jaringan Jalan 
Tabel 1.17. Klasifikasi Tingkat Kerapatan Jaringan Jalan  
Kabupaten Sukoharjo 2008 dan 2013 
Klasifikasi kerapatan jaringan jalan Skor Bobot Nilai (Skor X Bobot) 
Rendah 3,491      6,678 1 1 1 
Sedang 6,679       9,865 2 1 2 
Tinggi   9,866       13,053 3 1 3 
Sumber : Hasil perhitungan 
Setelah di analisis dengan teknik skoring maka dapat ditentukan 
tingkat perkembangan. Penentuan skor setiap indikator yaitu rendah, 
sedang dan tinggi. Setelah masing-masing indikator di skoring kemudian 






Dengan memaparkan nilai komulatif masing-masing kecamatan, 
maka selanjutnya diklasifikasikan dengan rumus Sturges yaitu sebagai 
berikut:  
 
        




Perhitungan dan analisis data dapat dipermudah dengan membagi 
nilai total perkembangan wilayah pada masing-masing wilayah kecamatan 
di intervalkan menjadi 3 kelas yaitu : 
Kelas interval I  : Perkembangan Rendah  
Kelas interval II  : Perkembangan Sedang  
Kelas interval III : Perkembangan Tinggi 
1.9. Batasan Operasional 
Analisis keruangan adalah suatu analisis yang mempelajari perbedaan mengenai 
sifat-sifat penting pada fenomena geografi. (Bintarto R dan Surastopo 
Hadisumarno, 1979) 
Fasilitas sosial ekonomi adalah kemudahan-kemudahan bagi penduduk untuk 
memperoleh fasilitas berupa perumahan, kelembagaan, penerangan , air 
bersih, kesehatan, pendidikan, rekreasi, transportasi, dan pusat 
pembelanjaan. (Bintarto,1983). 
Kota  adalah secara morfologi yaitu merupakan kota secara fisikal yang antara 
lain tercermin pada sistem jalan-jalan yang ada, blok-blok daerah hunian 
atau bukan dan juga bangunan-bangunan individual (Yunus Hadi Sabiri, 
1994). 
Ruang adalah wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan dan ruang udara 
sebagai satu kesatuan wilayah tempat manusia dan makhluk lainnya 
melakukan kegiatan dan memelihara kelangsungan hidupnya (UU Tentang 






Pembangunan adalah kegiatan yang terus menerus dilaksanakan mencakup 
sektor pemerintahan maupun sektor masyarakat, diatur dan dilaksanakan 
dalam suatu ruang dalam usaha untuk menuju kemajuan dan perbaikan 
tingkat kesejahteraan masyarakat. Pada dasarnya bersifat peningkatan, 
pemanfaatan sumber daya serta pemenuhan berbagai kebutuhan 
(Purnomosidi, 1981 dalam Wisudawan, 2011) 
Penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia baik secara permanent 
atau siklus terhadap suatu kumpulan sumber daya alam dan sumber daya 
buatan (Ngadiono dan Bejo Suwandhi, 1978)  
Perkembangan adalah suatu kondisi terjadinya perubahan variabel-variabel 
penelitian sejalan dengan waktu. Variabel tersebut meliputi sarana dan 
prasarana sosial dasar, ekonomi, dan sosial pendukung menjadi tertambah 
atau berkurang (Susantto, 1990 dalam Wisudawan, 2011). 
Tingkat perkembangan wilayah adalah wujud dan hasil pembangunan yang 
dapat diukur dari indikator sosial ekonomi dan demografi, industri dan 
produksi pertanian serta aksesibilitas wilayah dengan menggunakan 
analisis faktor yang dinyatakan dalam urutan rangking yang secara relatif 
mencerminkan kemajuan suatu wilayah dibandingkan dengan wilayah lain 
(Tjokroamidjojo, 1983 dalam suwarno, 2012). 
Wilayah adalah sebagian permukaan bumi yang dapat dibedakan dalam hal-hal 
tertentu dari daerah sekitar (Bintarto R dan Surastopo Hadisumarno, 
1979). 
 
